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PERNYATAAN  

  
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak 

terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan 

saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  

 
 
 

   Yogyakarta, 09 Juni 2021 

     Yang Menyatakan, 

 

  Tirta Nopa Tarani                               
           

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

iv 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Juus Tuha Allah Talla, Tuhan Yang 

Maha Esa atas berkat dan izin-Nya, proses penciptaan karya dan skripsi tari 

Sangkal Bolum dapat terselesaikan dengan baik sesuai dengan target yang 

dirapkan. Karya tari beserta skripsi tari ini dibuat guna mendapatkan gelar sarjana 

seni dalam kompetensi penciptaan tari, di Jurusan Tari Falkutas Seni Pertunjukan 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.   

 Butuh kesabaran, ketelitian, dan kreativitas sebagai upaya untuk 

mewujudkan karya tari video beserta skripsi tari yang berjudul Sangkal Bolum. 

Suksesnya dalam mewujudkan karya tari ini karena adanya dukungan, kerjasama, 

serta keikhlasan hati dari berbagai pihak yang telah membantu dari awal hingga 

akhir proses penciptaan sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Pada 

kesempatan ini, dari hati yang paling dalam ingin mengucapkan rasa terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dan memotivasi, yaitu kepada: 

1. Bapak Dr. Hendro Martono, M.Sn selaku Dosen Pembimbing I. Terimakasih 

bapak sudah menjadi sosok figur ayah bagi mahasiswa maupun mahasiswi 

yang sedang berjuang di tanah rantau, bapak sangat membimbing dan banyak 

memberi ilmu pengetahuan akademik maupun ilmu dalam kehidupan ini.  

2. Ibu Ni Kadek Rai Dewi Astini, S,Sn,. M.Sn selaku Dosen Pembimbing II. 

Terimakasih diucapkan kepada ibu yang sudah menjadi tempat mencurahkan 

isi hati, tempat diskusi karya maupun skripsi tari, serta menjadi pencerah bagi 

para mahasiswa ketika mengalami kebingungan. Berkat bimbingan, kesabaran, 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

v 

nasehat yang ibu berikan, membuat para mahasiswa banyak mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang sangat bermanfaat untuk memperlancar proses penggarapan 

karya dan skripsi tari ini. 

3. Terima kasih yang begitu besar untuk kedua Balian Wara yaitu almarhum 

bapak Suriansyah (Balian Wara dari Netampin) dan bapak Ewi (Balian Wara 
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SANGKAL BOLUM 

 
Oleh: 

Tirta Nopa Tarani 
NIM: 1711712011 

 
RINGKASAN 

 
Karya tari berjudul Sangkal Bolum terinspirasi dari tari ritual Tinek Sentokep 

dalam upacara kematian Wara Nolang dari suku Dayak Lawangan penganut 
Kaharingan, yang berada di wilayah kecamatan Dusun Tengah, kabupaten Barito 
Timur, Kalimantan Tengah. Suatu kejadian yang menginspirasi yaitu, ketika 
menyaksikan para penari melewati setiap pasang tongkat sakral yang membutuhkan 
keseimbangan emosi seperti fokus, berani, dan yakin agar berhasil melewati 
tantangan permainan pada tari ritual tersebut. Dari situlah terdapat pembelajaran 
penting mengingatkan ke dalam perjalanan hidup yang tidak luput dari berbagai
macam masalah yang harus dihadapi demi mencapai tujuan berupa kebahagiaan dan 
kelegaan hati. Tentunya hal tersebut menjadi tantangan bagi setiap orang yang 
sangat mudah dikendalikan oleh emosi, sehingga menyebabkan kehilangan fokus 
arah tujuan. 

Karya tari Sangkal Bolum ditarikan secara tunggal menggunakan cara ungkap 
kontemporer dan tipe dramatik yang terdiri dari lima adegan. Karya tari ini 
divisualkan dengan tetap mempertahankan spirit tradisi yang terinspirasi dari 
rangkaian aturan tari ritual Tinek Sentokep dalam kepercayaan suku Dayak 
Lawangan, hal tersebut dibutuhkan guna menghasilkan gerak yang diiringi musik 
kontemporer nuansa Kalimantan Tengah dalam format MIDI. Tata rias yang 
digunakan yaitu rias korektif dengan tata busana pertama mengenakan lilitan kain 
merah, kemudian tata busana kedua mengenakan atasan kemben dari kulit kayu 
(keang) dan bawahan mengenakan celana kulot dari bahan kain berwarna merah. 
Setting dan properti yang digunakan yaitu jembatan bambu dengan pola segitiga, 
tiga patung, beberapa obor dan lilin, sasanggan atau bokor, tangga, serta kain 
berwarna putih, kuning, dan merah. 

Karya tari Sangkal Bolum dikemas ke dalam format tari video dengan 
memilih ruang tari outdoor di sungai yang memiliki bendungan. Sungai 
sebagai tempat pembersihan dan penyucian diri, sedangkan bendungan 
dibungkus kain putih yang membentuk profil gunung, bagian tengah dibuat 
tangga menurun ke sungai, merupakan simbol gunung Lemeut atau gunung 
suci sebagai tempat untuk melakukan doa sebelum menghadapi tantangan. 
Alasan lain memilih ruang tari di sungai yaitu untuk meletakkan setting 
jembatan bambu sebagai visualisasi tantangan yang dihadapi. 
 
 
Kata kunci : Sangkal Bolum, Tari Tunggal, Tari Video 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang Penciptaan Tari 

Karya tari berjudul Sangkal Bolum terinspirasi dari tari ritual Tinek 

Sentokep dalam upacara kematian Wara Nolang dari suku Dayak Lawangan 

penganut Kaharingan, yang berada di wilayah kecamatan Dusun Tengah, 

Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Dalam rangkaian upacara ini, ada 

bagian di mana para penari melewati tongkat sakral, sehingga dibutuhkan 

keseimbangan emosi seperti fokus, keberanian, keyakinan, dan kehati-hatian agar 

berhasil melewati tantangan permainan pada tari ritual tersebut.  

Tari ritual Tinek Sentokep adalah tari yang menggambarkan “roh” sedang 

bersuka cita bersama seluruh pelaku upacara dengan memainkan beberapa pasang 

tongkat sakral atau bila. Tari ritual tersebut dilaksanakan dalam upacara kematian 

Wara Nolang dari suku Dayak Lawangan penganut Kaharingan. Pelaksanaan tari 

ritual tersebut dilakukan ibarat pesta sebelum perpisahan antara seluruh pelaku 

upacara dan arwah, karena upacara kematian Wara Nolang dilaksanakan untuk 

mengantarkan “roh” ke tempat yang kekal abadi sehingga akan menjadi Dewa 

untuk melindungi, merestui, serta memberikan kebahagiaan lahir batin bagi yang 

ditinggalkan di dunia. Sehubungan dengan itu, upacara kematian tersebut adalah 

cita-cita bagi keluarga serta masyarakat yang ditinggalkan sebagai ungkapan rasa 

kasih sayang dan rasa terimakasih atas jasa si “roh” semasa hidupnya. 

Selanjutnya usaha manusia untuk membebaskan dirinya dari sengsara, inilah 
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yang menjadi intisari pemikiran orang Hindu Kaharingan tidak terkecuali orang 

Dayak Lawangan, yaitu untuk mencapai kebahagiaan hakiki daripada waktu dan 

tempat manapun. Tujuan akhir ini hanya terdapat pada nirwana (sorga).1 Proses 

pelaksanaan tari ritual Tinek Sentokep dilakukan waktu siang hari pada hari 

puncak upacara kematian dengan waktu yang sudah ditentukan oleh para pelaku 

upacara, dan tari ritual tersebut ditarikan secara berkelompok tanpa syarat batas 

usia alias siapapun boleh menarikannya. Biasanya pelaksanaan tari ritual ini 

dilakukan di lapangan terbuka yang sudah dipersiapkan khusus tempat upacara 

berlangsung. Ratusan tahun yang lalu manusia sudah menggunakan tarian untuk 

mengungkapkan perasaan atau isi hatinya kepada Tuhannya, dewa-dewa atau 

para roh leluhurnya.2 

Berawal dari pengalaman pernah menyaksikan tari ritual Tinek Sentokep 

secara langsung maupun melalui video, memunculkan ketertarikan untuk 

mengamati dan mendalami makna yang terkandung saat menyaksikan para penari 

melewati setiap pasang tongkat sakral. Upaya untuk mencari jawaban demi 

memenuhi rasa penasaran yaitu dengan menemui dua orang Balian Wara untuk 

melakukan wawancara. Hasil wawancara yang dilakukan memperoleh informasi 

bahwasanya kesakralan pada alat bermain ini dipercaya jika kaki penari terjepit di 

antara sepasang tongkat saat dientakkan, maka orang tersebut akan mendapat 

kesialan atau tapen bahkan ditandai sebagai orang yang tidak berumur panjang. 

                                                             
1 H. Ahmad Yunus. 1985. Upacara Tradisional ( Upacara Kematian ) Daerah 

Kalimantan Tengah. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. p. 73.  
2 Sumaryono. 2017. Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta: Media 

Kreativa. p.9.  
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Tetapi jika berhasil melewati proses tarian hingga selesai, maka akan terlepas 

dari kesialan, berhasil disucikan dari pengaruh-pengaruh gaib, dan selalu diberi 

kemudahan dalam hidupnya. Oleh karena itu, perasaan bahagia dan kelegaan hati 

akan reflek muncul setelah berhasil melewati tantangan dalam tari ritual, 

dikarenakan para penari menjadi fokus, berani, berhati-hati, dan yakin sebagai 

wujud keseimbangan emosi yang ditanamkan dalam diri. Setiap permainan 

mempunyai aturan-aturannya sendiri. Aturan-aturan itu menetapkan apa yang 

akan berlaku di dalam dunia sementara yang telah dibatasinya. Aturan-aturan 

suatu permainan sifatnya mengikat secara mutlak dan tidak boleh diragukan lagi. 

Paul Valery pernah mengatakannya, dan gagasan itu mempunyai lingkup yang 

luar biasa jauhnya : “terhadap aturan-aturan suatu permainan, tak mungkin ada 

keraguan“. Sebab landasan  yang ditetapkannya sudah tidak dapat diganggu-

gugat lagi.3   

Dari pemaparan di atas memperoleh pembelajaran penting dan 

mengingatkan ke dalam perjalanan hidup manusia, di mana berkaitan dengan 

usaha untuk mengendalikan emosi yang mudah terpengaruh akibat pengalaman 

buruk di masa lalu. Pengalaman buruk yang dialami karena pernah beberapa kali 

tenggelam di sungai sehingga menyebabkan trauma atau gangguan stres yang 

mempengaruhi emosi seseorang. PTSD atau Post Traumatic Stress Disorder 

adalah gangguan mental yang diakibatkan oleh kejadian tidak menyenangkan di 

masa lalu. PTSD atau gangguan stress pasca trauma merupakan gangguan mental 

yang bisa menyerang siapa saja dan bisa dipicu oleh kejadian tragis yang pernah 
                                                             

3 Johan Huizinga. 1990. Homo Ludens (Fungsi dan Hakekat Permainan Dalam Budaya).  
Jakarta: LP3ES. p.16  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

4 

disaksikan atau dialami sendiri.4 Mungkin tidak semua orang mengalami kejadian 

serupa, tetapi bagi sebagian orang yang pernah memiliki pengalaman pahit sering 

kali memiliki kesulitan dalam mengontrol emosi ketika menghadapi suatu 

masalah. Emosi adalah sebuah ‘sinyal’ dari dalam diri agar kita melakukan upaya 

penyelamatan tertentu karena diri kita sedang terganggu. Artinya, emosi muncul 

sebagai reaksi atas sebuah kondisi.5 Dari pengalaman buruk itulah menciptakan 

rasa takut, khawatir, dan tidak percaya diri sehingga membuat hilang fokus arah 

tujuan. Sedangkan dalam menjalani kehidupan, keseimbangan emosi sangat 

dibutuhkan karena sebagai syarat utama untuk meraih kesuksesan. Hal tersebut 

menjadi tantangan bagi manusia yang mudah dikendalikan oleh emosi, tetapi jika 

berusaha untuk menerima kenyataan hidup, memiliki kemampuan untuk terus 

berpikir dan bertindak positif, serta membangkitkan kepercayaan diri tentu dapat 

menepis pengaruh-pengaruh dari ingatan masa lalu. Pengidap PTSD sering 

mengalami perubahan emosi secara acak, baik secara fisik maupun emosi. 

Kondisi ini pada akhirnya mendorong tindakan yang impulsif, sulit 

berkonsentrasi, mudah takut dan terkejut, mudah kesal dan marah, hingga 

kesulitan tidur.6  

Jika manusia membiarkan dirinya menjadi emosional, maka akan 

berdampak buruk dalam hidup baik untuk diri sendiri maupun orang lain di 

sekitarnya. Seperti yang diketahui, di kehidupan ini tidak pernah luput dari 

                                                             
4 Dikutip dari web https://www.halodoc.com/artikel/trauma-masa-kecil-ternyata-dapat-

sebabkan-ptsd diunduh tanggal 05 Maret 2021 
5 Dikutip dari web https://golangsing.com/keseimbangan-emosi/ diunduh tanggal 23 Mei 
2021 
6 Dikutip dari web https://www.halodoc.com/artikel/trauma-masa-kecil-ternyata-dapat-
sebabkan-ptsd diunduh tanggal 23 Mei 2021 
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tantangan-tantangan yang harus dilewati demi mencapai tujuan. Tujuan yang 

dimaksud berupa kebahagiaan dan kelegaan hati setelah berhasil melewati segala 

rintangan yang dialami. Tetapi adanya tujuan berarti disitu pula akan menjalani 

sebuah proses yang harus dinikmati. Perjuangan itu akan menjadi lebih besar di 

antara kita yang mengalami emosi-emosi yang berlangsung sangat cepat, dan 

banyak yang sangat kuat, dibandingkan yang lain.7 Emosi-emosi kita harus ada 

dalam jumlah yang benar, yang proporsional dengan peristiwa yang ditimbulkan; 

emosi-emosi itu harus diekspresikan pada waktu yang benar, dalam suatu cara 

yang sesuai dengan pemicu emosional dan lingkungan di mana hal itu terjadi; dan 

emosi itu juga harus diekspresikan dengan cara yang benar, dalam suatu cara 

yang tidak menimbulkan kerugian.8 Terkadang, tidak bisa dipungkiri bahwa 

munculnya pikiran dan harapan untuk hidup bahagia serta bebas dari sengsara 

berbagai permasalahan. Tetapi, mustahil bagi manusia dapat bebas dari hal 

tersebut, karena semua orang tahu bahwasanya demi lepas dari sengsara hanya 

dengan mencapai nirwana. Seperti halnya menurut kepercayaan masyarakat suku 

Dayak Lawangan yang menganggap kebahagiaan sesungguhnya adalah dengan 

bersatu kembali kepada Juus Tuha Allah Talla atau Tuhan Yang Maha Esa. 

Tetapi dikala merasa terjebak, melakukan perenungan diri dengan berdoa kepada 

Tuhan YME beserta manifestasi-Nya sangat tepat dilakukan agar diberi 

kemudahan, perlindungan, dan keberanian dalam menghadapi setiap rintangan. 

Oleh karena itu, sebesar dan seberat apapun masalah yang dialami jika dihadapi 

                                                             
7  Paul Ekman. 2013. Pedoman Membaca Emosi Orang. Yogyakarta: Think Jogjakarta. p.99 
8 Paul Ekman. 2013. Pedoman Membaca Emosi Orang. Yogyakarta: Think Jogjakarta. pp.98-

99 
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dengan niat, tulus, dan ikhlas disertai doa maka perlahan-lahan pasti bisa 

dilewati. Dari pencapaian itulah akan memperoleh pembelajaran dan pengalaman 

baru yang akan dijadikan bekal untuk menghadapi tantangan selanjutnya. Dari 

pengalaman masa lalu itu pula dapat mewujudkan kesadaran diri sehingga dapat 

menempatkan emosi dengan baik. Jangan takut pada kegagalan. Hiduplah dengan 

penuh keberanian untuk tetap memberikan yang terbaik.9 Namun percayalah 

ketika kita berjuang pada sesuatu yang benar-benar kita sukai, pada suatu yang 

kita percayai, hal tersebut akan membuahkan hasil. 10 Wahai orang-orang yang 

berpikiran mulia, janganlah tersesat. Tekunlah dan dengan tekad yang keras 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang tinggi. Bekerjalah dengan tekun untuk 

memperoleh kekayaan. Orang yang bersemangat (tekun sekali) berhasil, hidup 

berbahagia dan menikmati kemakmuran. Para dewa tidak pernah menolong orang 

yang bermalas-malas.11   

Pemaparan tentang tari ritual Tinek Sentokep oleh Balian Wara 

memperoleh momen yang memiliki kesamaan dalam kehidupan manusia, 

penjelasan tersebut sangat menarik untuk dikaji. Setelah diamati lebih dalam lagi, 

aksi dan reaksi saat menghadapi rintangan permainan yang dilakukan oleh para 

penari mengingatkan ke dalam kehidupan yang tidak luput dari tantangan. 

Tantangan yang dimaksud baik dari masalah kecil hingga masalah besar yang 

harus dihadapi dengan keseimbangan emosi agar selalu fokus, berani, yakin, dan 

                                                             
9 The, Alvin Wibowo. 2016. Life Purpose (Benarkah ini Hidup yang Ku Inginkan?).  

Jakarta : PT Elex Media Komputindo.p. 66  
10 The, Alvin Wibowo. 2016. Life Purpose (Benarkah ini Hidup yang Ku Inginkan?).  

Jakarta : PT Elex Media Komputindo.p. 36  
11 I Made Titib. 1996. VEDA Sabda Suci (Pedoman Praktis Kehidupan). Surabaya :  

Paramita.P. 325  
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selalu berhati-hati serta melawan rasa trauma yang diakibatkan oleh masa lalu. 

Emosi adalah inti kehidupan kita. Emosi membuat hidup lebih hidup.12 Dari hasil 

gagasan di atas, timbulnya ketertarikan untuk memvisualkan ke dalam sebuah 

karya tari tunggal yang apik dan kreatif dengan tetap mempertahankan spirit 

tradisi yang terinspirasi dari rangkaian aturan tari ritual Tinek Sentokep dalam 

kepercayaan suku dayak Lawangan. Spirit tradisi yang divisualkan baik dari 

gerak, tata busana, musik pengiring, ruang tari, penggunaan properti, dan setting 

panggung.  

Proses penciptaan karya tari tunggal kali ini disajikan dalam format tari 

video dengan menggunakan tiga kamera. Teknik pengambilan video yang 

digunakan yaitu full shot (FS), medium shot (MS), dan medium close up (MCU). 

Kemudian, menggunakan pergerakan kamera yang terdiri dari follow, pan right 

and pan left, tilt up and tilt down, dan still. Angel yang digunakan dalam karya 

tari ini yaitu low angle, eye angel, dan high angel. Tiga kamera dengan teknik 

pengambilan gambar yang disebutkan digunakan untuk menciptakan keutuhan 

karya tari serta mempermudah kerja tim videographer, mengingat ruang tari 

Sangkal Bolum di luar ruangan pada sebuah sungai yang memiliki bendungan. 

Alasan pemilihan sungai tersebut untuk meletakkan setting jembatan bambu yang 

memvisualkan tantangan. Selain itu, alasan lain pemilihan sungai untuk 

menggambarkan adegan pembersihan dan penyucian diri, sedangkan bendungan 

untuk menyimbolkan gunung suci menjadi tempat melakukan doa. Hasil karya 

                                                             
12 Paul Ekman. 2013. Pedoman Membaca Emosi Orang. Yogyakarta: Think Jogjakarta. 

p.81  
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tari video untuk diujikan pada Tugas Akhir Jurusan Tari Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta dan sebagai kebutuhan pementasan virtual kepada penonton. 

B Rumusan Ide Penciptaan Tari  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka muncul 

keinginan untuk memvisualkan sebuah gagasan ke dalam koreografi tunggal 

dengan tetap mempertahankan spirit tradisi dari tari ritual Tinek Sentokep dalam 

kepercayaan masyarakat suku Dayak Lawangan. Konsep tersebut merupakan 

hasil interpretasi yang terinspirasi dari pemaknaan dan nilai simbolis tari ritual 

Tinek Sentokep yang berfokus pada para penari ketika melewati setiap pasang 

tongkat sakral. Setelah mendalami makna yang terkandung dalam tari ritual 

tersebut terdapatnya pembelajaran penting dan mengingatkan ke dalam 

perjalanan hidup yang tidak luput dari berbagai tantangan. Tantangan berupa 

masalah yang harus dihadapi dengan fokus, berani, dan hati-hati sebagai wujud 

keseimbangan emosi. Pemaknaan di atas mengajarkan untuk bagaimana agar 

menikmati setiap proses yang dialami, dan melawan gejolak emosi yang 

memunculkan rasa takut, tidak percaya diri, serta keinginan untuk menyerah 

dikarenakan pengalaman pahit di masa lalu. Meskipun hal tersebut menjadi 

tantangan bagi manusia yang emosional, melakukan perenungan diri dengan 

berdoa kepada Tuhan dan manifestasi-Nya sangat tepat dilakukan agar 

dipermudah untuk mencapai tujuan berupa kebahagiaan dan kelegaan hati.  

Karya tari tunggal yang diberi judul Sangkal Bolum disajikan dalam 

format tari video untuk kebutuhan pementasan virtual. Proses pengambilan 

gambar menggunakan ruang tari di sebuah sungai yang memiliki bendungan. 
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Sehubungan dengan itu, karya tari ini membutuhkan tiga kamera dengan 

menggunakan teknik pengambilan gambar full shot (FS), medium shoot (MS), 

dan medium close up (MCU). Kemudian, menggunakan pergerakan kamera yang 

terdiri dari follow, pan right and pan left, tilt up and tilt down, dan still. Angel 

yang digunakan dalam karya tari ini yaitu low angel, eye angel, dan high angel. 

Merangkum dari pemaknaan yang disebutkan, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan kreatif penciptaan, yaitu :   

1. Bagaimana mewujudkan koreografi yang diilhami dari simbol ajaran yang 

dipetik dari tari ritual Tinek Sentokep dalam upacara kematian Wara Nolang?   

2. Bagaimana memvisualkan kreativitas karya tari yang direkam menjadi tari 

video?  

C  Tujuan dan Manfaat Penciptaan Tari  

Melalui sebuah keinginan penata tari dalam menggarap sebuah karya tari 

yang berjudul Sangkal Bolum dan muncul sebagai motivasi yang memiliki tujuan 

dan manfaat pada karya tari. Adapun tujuan dan manfaat dari proses pengkaryaan 

ini yaitu :  

1. Tujuan  

a. Memperkenalkan budaya yang ada di wilayah Dusun Tengah, Barito 

Timur pada masyarakat luas melalui karya tari tunggal yang 

terinspirasi dari tari Tinek Sentokep dalam upacara kematian Wara 

Nolang.   
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b. Menciptakan koreografi tunggal Sangkal Bolum yang memiliki makna 

dan nilai simbolis yang terinspirasi dari rangkaian aturan tari ritual 

Tinek Sentokep.  

c. Membuat nuansa baru pada koreografi tunggal yang memvisualkan 

tentang menghadapi tantangan dalam perjalanan hidup yang

membutuhkan keseimbangan emosi agar berhasil meraih tujuan 

berupa kebahagiaan dan kelegaan hati. 

2. Manfaat   

a. Melestarikan tari ritual Tinek Sentokep yang ada dalam upacara 

kematian Wara Nolang dari suku Dayak Lawangan penganut 

Kaharingan yang berasal dari wilayah kecamatan Dusun Tengah 

Kabupaten Barito Timur Provinsi Kalimantan Tengah  

b. Mengenalkan tari ritual Tinek Sentokep melalui karya tari tunggal 

Sangkal Bolum yang mengingatkan ke dalam perjalanan hidup 

bahwasanya tidak pernah lepas dari berbagai tantangan yang harus 

dihadapi dengan keseimbangan emosi. 

c. Melalui karya tari Sangkal Bolum sebagai pengingat dan terapi 

manusia untuk melawan rasa trauma masa lalu agar dapat 

mengendalikan emosi ketika menghadapi setiap masalah. 

d. Mengasah kemampuan dan kreativitas dalam menciptakan koreografi 

tunggal yang dikemas ke dalam tari video.  

e. Mendeskripsikan landasan teori koreografi ke dalam karya tari tunggal 

untuk menguatkan hadirnya karya tari yang baru  
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D Tinjauan Sumber   

Menciptakan sebuah karya tari dibutuhkan landasan-landasan ataupun 

tinjauan yang dapat menjadi rangsangan awal ataupun ide dalam menciptakan 

karya tari tunggal Sangkal Bolum. Tinjauan tersebut dapat berupa sumber 

pustaka, sumber wawancara, dan sumber audio visual. Sumber dalam karya tari 

tunggal ini, diantaranya:  

1. Sumber Tertulis  

Buku Upacara Tradisional (Upacara Kematian) Daerah Kalimantan 

Tengah oleh H. Ahmad Yunus. Dalam buku ini menjelaskan bahwa, suatu 

pernyataan yang lugas dan mudah dicerna maksudnya bahwa hasrat dan tujuan 

manusia berusaha untuk mencapai hidup bahagia lahir batin. Bagi seseorang yang 

bersedia menghayati arti dan makna hidup yang penuh misteri, maka ia akan 

mendapati alur gelombang dinamika dari naluriah manusia dalam rangka 

mencapai kebahagiaan itu. Kadang-kadang manusia dihadapkan pada beberapa 

pilihan yang menentukan untuk berhasil atau tidaknya tujuan itu, dengan 

dilandasi oleh norma-norma atau seperangkat nilai-nilai maupun prasyarat-

prasyarat yang menurut ukuran masyarakatnya adalah suatu yang berbobot. 

Dalam buku ini dapat menjadi pedoman dalam menciptakan karya tari tunggal 

Sangkal Bolum, karena dalam buku ini memiliki paparan tentang rangkaian 

pelaksanaan upacara kematian Wara Nolang serta tentang tari ritual Tinek 

Sentokep. Selain itu, buku ini banyak memberi pengetahuan tentang kehidupan 

bagi masyarakat Dayak Lawangan penganut Kaharingan. 
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Buku berjudul Life Purpose (Benarkah ini Hidup yang Ku Inginkan?) oleh 

Alvin Wibowo, penerbit PT Elex Media Komputindo Jakarta tahun 2016 

merupakan sebuah buku motivasi yang sangat membantu, menuntun, dan menjadi 

pedoman bagi yang mempelajari tentang perjalanan hidup. Dalam buku ini 

menjelaskan bagaimana memotivasi setiap orang agar dapat mencapai tujuan 

dalam hidupnya, serta memanfaatkan kemampuan yang dimiliki untuk menjadi 

sesuatu yang bermakna di dunia ini. Meskipun tidaklah mudah, tetapi seseorang 

yang memiliki semangat perjuangan yang tinggi pasti akan berhasil mencapai 

cita-citanya.    

Buku berjudul Pedoman Membaca Emosi Orang oleh Paul Ekman yang 

diterbitkan oleh Think Jogjakarta tahun 2003. Paparan dalam buku ini 

memberikan banyak pengetahuan tentang emosi yang ada di dalam diri manusia, 

baik emosi yang muncul akibat kesadaran maupun ketidaksadaran. Dalam buku 

ini mengajarkan bagaimana mengendalikan dan menempatkan emosi dengan baik 

yang digunakan untuk menghadapi setiap masalah, hal tersebut dilakukan supaya 

tidak terjebak dalam masalah apapun. Dari emosi yang hadir maka akan muncul 

reaksi tertentu pada tubuh, ekspresi, dll. 

Buku berjudul Ruang Pertunjukan dan Berkesenian karya Hendro 

Martono yang diterbitkan oleh Cipta Media tahun 2015 sangat membantu proses 

penciptaan karya tari tunggal Sangkal Bolum. Mengingat karya tari ini 

menggunakan ruang tari di luar ruangan atau outdoor, banyak menggunakan 

properti, dan setting panggung. Pemaparan dalam buku ini dapat menjadi 

pedoman bagi mahasiswa untuk menciptakan karya seni salah satunya seni tari.  
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Buku berjudul Semiotika Negativa oleh ST.Sunardi yang diterbitkan oleh 

Penerbit Buku Baik Yogyakarta tahun 2004. Buku ini banyak mempelajari 

simbol-simbol sebagai tanda yang memiliki makna. Dalam buku ini juga 

memaparkan : sebuah karya yang penuh dengan tanda-tanda simbolik bisa 

mengantar kita pada kedalaman hidup; akan tetapi kalau tanda-tanda itu tidak 

ditata sempurna, karya itu bisa menimbulkan pengalaman yang sebaliknya: 

kedangkalan13 Buku ini bisa menjadi pedoman untuk menciptakan sebuah karya 

tari yang banyak menggunakan simbol-simbol, seperti dari segi gerak, tata 

busana, tata rias, ruang tari, setting, properti, dll. 

Buku Berjudul Koreografi, Bentuk, Teknik dan Isi oleh Y. Sumandiyo 

Hadi diterbitkan oleh Manthili Yogyakarta. Buku tersebut memberikan 

pengetahuan tentang pengertian koreografi, ruang, gerak dan waktu sebagai 

elemen dasar koreografi. Buku ini juga membantu dalam proses penggarapan 

koreografi tunggal dengan memahami mengenai elemen-elemen dasar pendukung 

koreografi. Buku ini dapat menuntun dan membantu dalam proses pengembangan 

dan pengolahan motif tari dengan tetap memperhatikan elemen dasar koreografi 

yang dijelaskan. 

Buku berjudul Dance Composition A Practical Guide for Teacher oleh 

Jacqueline Smith, atau Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru yang 

diterjemahkan oleh Ben Suharto, penerbit Ikalasti Yogyakarta tahun 1985. Salah 

satu pembahasan dalam buku tersebut mengenai rangsang tari. Smith mengatakan 

rangsang bagi komposisi tari dapat berupa auditif, visual, gagasan, dan 

                                                             
13 St. Sunardi. 2004. Semiotika Negative. Yogyakarta: Penerbit Buku Baik. p.45 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

14 

kinestetik.14 Rangsang bagi komposisi tari yang dikatakan oleh Smith di dalam 

bukunya ini dilalui untuk menciptakan sebuah karya tari. Gagasan yang didapat 

dalam karya tari Sangkal Bolum berawal dari ketertarikan terhadap tari ritual 

Tinek Sentokep dalam upacara kematian Wara Nolang di desa Rodok Barito 

Timur Provinsi Kalimantan Tengah. Banyak pembelajaran yang diperoleh setelah 

mengamati tari ritual tersebut terutama pada para penari melewati setiap pasang 

tongkat sakral. Dari rangsang visual itu memperoleh gagasan yang menarik untuk 

diciptakan ke dalam sebuah karya tari tunggal yang apik dan kreatif. Visual 

tersebut baik dari segi gerak, tata busana, ruang tari, setting panggung, dan 

properti dengan tetap mempertahankan spirit tradisi agar terciptanya aura 

kesakralan dalam koreografi tunggal Sangkal Bolum.  

Buku berjudul Terapi Musik & Warna (Cara Dasyat Hidup Lebih Sehat 

dan Bahagia) karya Mary Bassano, dkk yang diterbitkan oleh Araska tahun 2015. 

Pemaparan tentang warna dalam buku ini dapat membantu proses penciptaan 

karya tari tunggal Sangkal Bolum, karena baik dari segi tata busana,  setting 

panggung, dan lain-lain banyak menggunakan permainan warna-warna. Selain 

menambah nilai estetika, pemilihan warna-warna dalam karya tari ini memiliki 

makna dan nilai simbolis yang menjadi spirit, enerji, aura kesakralan sehingga 

dapat menambah suasana dramatis. Buku ini juga membantu untuk menguatkan 

gagasan mengenai warna-warna yang digunakan dalam karya tari tunggal 

Sangkal Bolum. 

                                                             
14 Jacqueline Smith diterjemahkan oleh Ben Suharto. 1985. Komposisi Tari Sebuah 

Petunjuk Praktis Bagi Guru. Yogyakarta: Ikalasti Yogyakarta. p.20   
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Buku berjudul Making Video Dance (A Step-by-Step to Creating Dance 

for the Screen) karya Katrina McPherson yang diterbitkan oleh Routledge tahun 

2019, penjelasan dalam buku ini dapat menjadi pedoman untuk menciptakan 

karya tari dalam format video. Buku ini menjelaskan tentang bagaimana bekerja 

dengan kamera untuk menangkap gambar pada karya tari. Kemudian 

menjelaskan cara penempatan posisi dan pergerakan kamera, cara menangkap 

angle gambar, serta mengedit gambar agar terciptanya sebuah tari video yang 

utuh, menarik, dan kreatif. Oleh karena itu, buku ini sangat membantu dalam 

proses penciptaan tari video untuk dipertunjukan secara virtual kepada para 

penonton.  

2. Sumber Lisan  

Dalam menciptakan sebuah karya tari tunggal berjudul Sangkal Bolum, 

dibutuhkannya tambahan informasi lain guna untuk memperkuat konsep karya 

tari. Jadi hal ini membutuhkan wawancara dari seorang tokoh Penghulu Adat dan 

Balian Wara di Dusun Tengah, Barito Timur, Kalimantan Tengah. Nama 

Penghulu Adat tersebut adalah Asmari Ahmad, seseorang yang berperan penting 

dalam kegiatan yang berhubungan dengan hukum adat dan ritual upacara. Laki-

laki yang kerap disapa Polo/ma Tir ini bertugas memastikan waktu yang tepat 

untuk mengadakan suatu upacara. Baik wawancara secara langsung maupun 

melalui via WhatsApp, banyak informasi yang diperoleh tentang upacara 

kematian Wara Nolang, serta informasi tentang tari ritual Tinek Sentokep.   

Selain wawancara dengan Penghulu Adat, wawancara juga dilakukan 

dengan dua tokoh Balian Wara bernama Bapak Suriansyah (alm) dan bapak Ewi. 
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Sebelum bapak Suriansyah meninggal, banyak informasi yang dipaparkan 

tentang tari ritual Tinek Sentokep dan juga tentang upacara kematian Wara 

Nolang. Begitu pula hasil wawancara yang didapatkan bersama bapak Ewi yang 

juga merupakan seorang Balian Wara dari desa Wakatitir. Banyak pengetahuan 

baru yang didapatkan setelah melakukan wawancara bersama ketiga narasumber. 

Dari paparan tersebutlah, banyak pembelajaran penting yang diperoleh sehingga 

menambah wawasan pengetahuan baik dari rangkaian aturan dalam tari ritual 

Tinek Sentokep, upacara kematian Wara Nolang, maupun tentang kehidupan bagi 

masyarakat Dayak Lawangan penganut Kaharingan.  

3. Tinjauan Audio Visual  

Menciptakan sebuah karya tari Sangkal Bolum diperlukan juga tinjauan 

audio visual berupa video dari tari ritual Tinek Sentokep. Banyak ide yang muncul 

setelah menyaksikan rangkaian aturan yang dilakukan oleh para penari, seperti 

gerak yang memutari Balontang ke arah kanan. Proses mengelilingi Balontang 

yang dilakukan dengan jumlah putaran yang berbeda antara penari laki-laki dan 

perempuan, kemudian saat tari ritual Tinek Sentokep berlangsung, para penari 

akan ditaburkan beras (boyas), dipercikan tetungkal (air suci), digosok dengan 

darah hewan kurban dan olau (minyak), diminumkan tuak (minuman hasil 

fermentasi), adanya peraven nama perapian dari serpihan kayu gaharu. Media-

media yang disebutkan digunakan untuk memanggil dan berkomunikasi dengan 

para arwah, serta menjadi penangkal kesialan atau tapen yang disebabkan oleh 

liau atau arwah yang berniat tidak baik kepada manusia. Selanjutnya, tidak lupa 

dengan peran Balian Wara yang berperan penting dalam tari ritual ini, karena 
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Balian Wara yang mampu memanggil, berkomunikasi, serta mengiringi “roh” 

yang akan diantar, serta mencegah gangguan-gangguan liau atau “roh” jahat yang 

datang dari tempat lain. Kemudian, pastinya tari ritual Tinek Sentokep 

menggunakan beberapa pasang tongkat yang dinamakan bila sebagai alat 

permainan arwah yang akan terus dilewati oleh para penari.  

Salah satu rangkaian yang menjadi sumber inspirasi untuk menciptakan 

karya tari Sangkal Bolum yaitu setelah menyaksikan para penari ketika melewati 

setiap pasang tongkat sakral dan suasana yang dimunculkan. Rangkaian aturan 

lainnya dalam tari ritual Tinek Sentokep juga dijadikan inspirasi untuk pencarian 

gerak, setting, properti, tata busana, ruang tari, dan lain-lain sebagai cara 

menunjukan spirit tradisi dari suku Dayak Lawangan penganut Kaharingan.  
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